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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan 

pajak dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 

sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2024. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Sampel 

penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling 

sehingga diperoleh 17 perusahaan dengan total 102 data 

observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

data panel dengan pemilihan model terbaik melalui uji Chow, uji 

Hausman, dan Uji Multiplier dan tahapan lain seperti uji 

deskriptif, uji klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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Pendahuluan 

 Pajak merupakan sumber utama pembiayaan pemabangunan nasional, di mana sektor 

properti dan real estate menjadi salah satu kontributor penting penerimaan negara. Namun, 

karakteristik sektoer ini yang padat modal, bersiklus jangka panjang, serta sensitif terhadap 

perubahan regulasi menjadikannya rentan terhadao tekanan fiksal, terutama pada periode 

pasca pandemi dan penerapam kebijakan perpajakan baru. Kondisi tersebut menuntut 

perusahaan untuk mengelola kinerja keuangan secara lebih efisien agar mampu 

mempertahankan profitabilitas secara berkelanjutan. 

 Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki dan menjadi indikator utama kinerja keuangan (Siregar, 2021). 

Dalam konteks ini, perencanaan pajak dipandang sebagai strategi legal perusahaan untuk 

menekan beban fiskal sehingga laba bersih dapat dioptimalkan (Rahman, 2022). Selain itu, 

ukuran perusahaan juga diyakini memengaruhi profitabilitas karena mencerminkan kapasitas 

sumber daya, akses pendanaan, dan kemampuan manejerial dalam mengelola biaya 

operasional (Virginia et al., 2023). 
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 Meskipun demikian, temuan empiris mengenai pengaruh perencanaan pajak dan 

ukuran perusahaan terhadap profitabilitas masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Sejumlah penelitian menemukan pengaruh positif, sementara studi lain menunjukkan 

hubungan negatif atau tidak signifikan, terutama ketika dikaji pada sektor dan periode yang 

berbeda. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada sektor 

manufaktur atau menggunakan data sebelum pandemi, sehingga belum sepenuhnya 

menangkap dinamika fiskal dan ekonomi terkini pada sektor properti dan real estate. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian, 

apakah perencanaan pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor properti dan real esatate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh 

perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada periode 2019-2024. 

 Penelitian ini relevan secara ilmiah karena mengisi celah penelitian dengan 

menghadirkan bukti empiris terbaru pada sektor properti dan real estate pascapandemi, 

sekaligus menguji kembali peran perencanaan pajak dan ukuran perusahaan dalam 

menjelaskan variasi profitabilitas. Temuan penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur 

akuntansi keuangan dan perpajak, serta memberikan kontribusi praktis bagi manajemen 

perusahaan dan perumusan kebujakan fiskal yang lebih adaptif terhadap karakteristik industri. 

 

Tinjaun Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 

Perencanaan Pajak  

 Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan manajemen perusahaan untuk 

mengelola kewajiban perpajakan secara ilegal dengan tujuan meminimalkan beban pajak 

tanpa melanggar ketentuan yang berlaku (Rahman, 2022). Dalam penelitian ini, perencanaan 

pajak dipandang sebagai bagian dari kebijakan keuangan strategis yang berkaitan langsung 

dengan keputasn manjerial. Variabel ini dijelaskan menggunakan agency theory, yang 

menyatakan bahwa manajemen sebagai agen bertanggung jawab mengelola sumber daya 

perusahaan, termasuk kewajjiban pajak, demi memaksimalkan kesehjateraan pemilik 

perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Relevansi teori ini terlihat dari peran manajemen 

dalam menentukan strategi pajak yang efisien agar laba bersih dapat doptimalkan. 

 Perencanaan pajak memiliki ciri utama berupa upaya pengendalian pajak yang 

tercermin dari hubungan antara beban pajak dan laba sebelum pajak. Dalam penelitian ini, 

perencanaan pajak diukur menggunakan effective tax rate (ETR), yang mencerminkan tingkat 

evektifitas perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakannya. Semakin rendah ETR, 

semakin kecil beban pajak relatif terhadap laba yang dihasilkan. Tingkat perencanaan pajak 

dipengaruhi faktor, antara lain kebijakan perpajakan yang berlaku, struktur aset perusahaan, 

kemampuan manajemen dalam memahami regulasi pajak, serta karakteristik industri tempat 

perusahaan beropersi. 

 Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara perencanaan pajak dan profitabilitas masih belum konsisten. Rahman, (2022) 

menemukan bahawa perencanaan pajak yang tidak dikelola secara optimal dapat berdampak 

negatif terhadap kinerka keuangan, sementara penelitian lain menunjukkan potensi manfaat 

jika dilakukan secara efisien. Perbedaan hasil tersebut menegaskan bahwa efektivitas 

perencanaan pajak sangat kontekstual, sehingga relevan untuk diuji kembali pada perusahaan 

sektor properi dan real estate. 
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Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang mencerminkan 

kapasitas sumber daya dan skala operasi yang dimiliki. Dalama penelitian ini, ukuran 

perusahaan diproksikan melaluo total aset yang dimiliki perusahaan. Variabel ini dijelaskan 

menggunakan resource-based theory, yang menyatakan bahwa sumber daya perusahaan, baik 

yang bersifat fisik maupun nonfisik, dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan kinerja keungan apabila dikelola secara efektif (Barney, 1991). Relevansi teori 

ini dengan penelitian terletak pada asumsi bahwa perusahaan dengan aset yang besar memiliki 

potensi lebih besar untuk mengoptimalkan kegiatan operasional dan menghadapi tekanan 

eksternal. 

 Ukuran perusahaan memiliki ciri berupa besarnya aset dan kompleksitas aktivitas 

operasional. Dalam skripsi ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural 

total aset untuk mengurangi perbedaan skala antar perusahaan. Besar kecilnya ukuran 

perusahaan dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan, kebijakan investasi, struktur 

pendanaan, serta kondisi ekonomi dan industri. Pada sektor properti dan real estate, ukuran 

perusahaan juga berkaitan erat dengan kepemilijan aset tetap dan proyek jangka panjang yang 

membutuhkan modal besar. 

 Penelitian terdahulu yang dikaji menunjukkan hasil yang beragam terkait penaruh 

ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Lestari & Agustiningsih, (2023) membuktikan 

ukuran perusahaan mempengaruhi profitabilitas secara positif. Namun, penelitian lain 

menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu berdampak signifikan karena peningkatan 

aset sering diikuti oleh peningkatan biaya operasional. Ketidakkonsistenan temuan tersebut 

menjadi dasar empiris penting bagi penelitian ini untuk menguji kembali peran ukuran 

perusahaan dalam menentukan profitabilitas sektor properti dan real estate. 

 

Profitabilitas  

 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki dan digunakan sebagai indikator utama kinerja keungan perusahaan (Siregar, 

2021). Dalam penelitian ini, profitabilitas dipandang sebagai hasil akhir dari berbagai 

kebijakan manjerial dan operasional perusahaan. Variabel ini dijelaskan menggunakan 

signaling theory, yang menyatakan bahwa laba yang tinggi memberi sinyal posotif kepada 

investor mengenai kinerja dan prospek perusahaan di masa depan (Spence, 1973). Relevansi 

teori ini terlihat dari peran profitabilitas sebagai informasi utama bagi pihak eksternal dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

 Profitabilitas memilki ciri berupa kemampuan perusahaan menghasilkan laba secara 

efisien dan berkelanjutan. Dalam penelitian ini, profitabilitas di ukue mengguna return on 

assets (ROA), yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari total aset yang dimiliki. Tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, anatara 

lain efisien operasional, struktur biaya, kebijakan keuangan, perencanaan pajak, serta ukuran 

perusahaan. Pada sektor properti dan real estate, profitabilitas juga dipengaruhi oleh siklus 

proyek dan kondisi pasar properti yang fluktuatif. 

 Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas merupakan variabel yang sensitif terhadap kebijakan internal perusahaan. Lestari 

& Agustiningsih, (2023) menemukan bahwa profitabilitas berperan penting dalam 

mencerminkan kinerja keuangan dan menjadi dasar penilaian investor terhadap perusahaan. 

Temuan tersebut mendukung penggunaan profitabilitas sebagai variabel dependen dalam 
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Perencanaan 

Pajak (X1) Profitabilitas (Y) 

penelitian ini serta memperkuat relevansinya dalam menguji pengaruh perencanaan pajak dan 

ukuran perusahaan. 

 
Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran 

Perencanaan Pajak (X1) 
ETR = 

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 
 

 

Ukuran Perusahaan (X2) Ln Total Aset 

Profitabilitas (Y) 
ROA = 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 

 

 

Model Empiris 

 kebijakan perpajakan dan pengetatan pengawasan fiskus meningkatkan kebutuhan 

perusahaan untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang efektif. Di sisi lain, 

karakteristik skala operasi (ukuran perusahaan) menentukan kapasitas sumber daya, akses 

pembiayaan, dan kemampuan mengelola beban fiskal. Permasalahan yang hendak dipecahkan 

adalah sejauh mana perencanaan pajak dan ukuran perusahaan memengaruhi profitabilitas 

perusahaan properti dan real estate. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

Hipotesis 

 Perencanaan pajak merupakan upaya legal perusahaan dalam mengelola kewajiban 

perpajakan guna menekan beban pajak sehingga berpotensi meningkatkan laba bersih dan 

profitabilitas (Lestari & Agustiningsih, 2023)Dalam perspektif agency theory, manajemen 

sebagai agen bertanggung jawab mengelola kebijakan pajak secara efisien demi kepentingan 

pemilik perusahaan, di mana ketidaktepatan strategi pajak dapat berdampak negatif pada 

kinerja laba (Jensen & Meckling, 1976). Hasil penelitian terdahulu dalam skripsi 

menunjukkan bahwa pengaruh perencanaan pajak terhadap profitabilitas masih bervariasi dan 

sangat bergantung pada karakteristik industri serta kualitas keputusan manajerial, sehingga 

perencanaan pajak relevan untuk diuji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan sektor 

properti dan real estate. 

H1: Perencanaan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

  

Ukuran 

Perusahaan (X2) 
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Ukuran perusahaan menggambarkan kapasitas sumber daya yang dimiliki dan 

umumnya diukur melalui total aset. Berdasarkan resource-based theory, aset yang besar 

berpotensi menjadi sumber keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja keuangan 

apabila dikelola secara efektif (Barney, 1991). Namun, pada sektor properti dan real estate 

yang bersifat padat modal, peningkatan ukuran perusahaan sering disertai dengan 

meningkatnya biaya operasional dan beban pembiayaan, sehingga dampaknya terhadap 

profitabilitas menjadi tidak selalu signifikan. Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam skripsi 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait hubungan ukuran perusahaan dan 

profitabilitas, yang menegaskan pentingnya pengujian empiris lebih lanjut terhadap pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (Lestari & Agustiningsih, 2023). 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

eksplanatori untuk menguji hubungan antara perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas. Objek penelitian adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2024. Sampel ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan 

lengkap, memiliki data pajak yang tersedia, dan tidak mengalami delisting selama periode 

pengamatan. 

 Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan sumber 

pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pencatatan 

laporan keuangan yang relevan dengan variabel penelitian, termasuk data laba, total aset, dan 

beban pajak. 

 Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel untuk menguji pengaruh 

perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Tahapan analisis meliputi 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan model regresi panel terbaik, serta uji hipotesis. 

Seluruh pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik guna 

memastikan akurasi dan konsistensi hasil analisis. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

 Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa perencanaan pajak (X1) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,073589 dengan rentang nilai antara 0,000000 hingga 0,949000 serta standar 

deviasi 0,154029, yang mengindikasikan tingkat variasi pengelolaan beban pajak yang relatif 

tinggi antarperusahaan. Ukuran perusahaan (X2) memiliki nilai rata-rata 2.973,653 dengan 

nilai minimum 2.749,000 dan maksimum 3.196,000 serta standar deviasi 116,5811, yang 

menunjukkan bahwa skala aset perusahaan dalam sampel relatif homogen. Sementara itu, 

profitabilitas (Y) memiliki nilai rata-rata 0,051368 dengan nilai minimum 0,000000 hingga 

0,180000 dan standar deviasi 0,039990, yang mencerminkan variasi profitabilitas 

antarperusahaan pada tingkat moderat selama periode penelitian. 
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Tabel 2. Statistik Deskripsi 

Variabel N Median Mean Min Max 
Standar 

deviasi 

Perencanaan Pajak 

(X1) 
102 0,02 0,07 0,00 0,95 0.154029 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 
102 2966,00 2973,65 2749,00 3196,00 116,58 

Profitabilitas (Y) 102 0,05 0,05 0,00 0,18 0,04 
Sumber : data diolah (2026) 

 

Hasil Uji Pemilihan Model 

 Uji pemilihan model regresi data panel dilakukan untuk menentukan model estimasi 

yang paling sesuai antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM), dengan menggunakan uji Chow, uji hausman, dan uji Lagrange 

Multiplier (LM). 

 Berdasarkan hasil uji Chow yang memilih FEM dibandingkan CEM, uji Hausman 

yang menunjukkan REM lebih tepat daripada FEM, serta pengujian Lagrange Multiplier yang 

mengindikasikan keunggulan REM dibandingkan CEM, sehingga menyimpulkan model 

regresi data panel yang paling tepat diterapkan yaitu REM dengan tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 

Nilai statistik Breush-Pagan pada komponen Cross-Section sebesar 105,0571 dengan nilai 

Prob. 0,0000 < 0,05. Jadi, menyimpulkan bahwa REM lebih tepat dipergunakan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

 Dalam penelitian ini, uji multikolonearitas dilakukan dengan melihat matriks korelasi 

antar variabel bebas yaitu perencanaan pajak (X1) serta ukuran perusahaan (X2). 

 

 

 

 

 
Cross-section Test Hypothesis time Both 

Breusch-Pagan 105,06 0,1 105,15 

 
(0.00) (0,76) (0.00) 

Honda 10,25 0.31 7,47 

 
(0,00) (0,38) (0.00) 

King-Wu 10,25 0,31 5,39 

 
(0,00) (0,38) (0,00) 

Standardized Honda 11,26 0,61 5,012 

 
(0.00) (0,27) (0,00) 

Standardized King-Wu 11,26 0,61 3,03 

 
(0,00) (0,27) (0,0012) 

Gourieroux, et al. - - 105,15 

   
(0,00) 

Sumber : data diolah (2026) 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 
Sumber : data diolah (2026) 

  

Nilai kolerasi antara kedua variabel senilai 0,321477 < 0,80. Dengan demikian menyimpulkan 

model regresi dalam temuan ini tidak menimbulkan multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastistas 

 Pada temuan ini, pengujian dilaksana melalui uji Glejser yaitu melakukan regresi nilai 

absolut residual (ABS(RESID)) pada variabel bebas yaitu perencanaan pajak (X1) dan ukuran 

perusahaan (X2), menggunakan panel EGLS dengan REM. 
 

Tabel 5. Uji Heteroskedastistas 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.035658 0.138556 0.257355 0.7975 

Perencanaan Pajak (X1) -0.014901 -0.014106 -156.404 0.2935 

Ukuran Perusahaan (X2) -2.06E-06 4.65E-05 -0.044284 0.9648 

Sumber : data diolah (2026) 

 

 Tabel tersebut terlihat variabel perencanaan pajak (X1) bernilai probabilitas 0,2935 > 

0,05, dan variabel ukuran perusahaan (X2) bernilai probabilitas 0,9648 > 0,05. Ini 

menyimpulkan bahwa dalam model tidak terdapat indikasi heteroskedastistas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 
 

Tabel 6. Uji T 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.141497 0.206337 -0.685755 0.4946 

Perencanaan Pajak (X1) -0.046337 0.018063 -2.565.231 0.0119 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,0000659 0,0000659 0.951438 0.3439 

Adjuted R-s quared 
   

0.057798 

Sumber : data diolah (2026) 

 

Hasil uji T menyimpulkan Variabel perencanaan pajak (X1) memiliki nilai koefisien 

regresi –0,046337 dengan nilai t-statistik –2,565231 kemudian probabilitas 0,0119 <  0,05. Ini 

menyimpulkan perencanaan pajak mempengaruhi profitabilitas secara signifikan. Koefisien 

regresi yang memiliki nilai negatif menandakan kenaikan beban pajak relatif terhadap 

keuntungan sebelum pajak akan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Jadi, hipotesis 

yang mengatakan perencanaan pajak berdampak pada profitabilitas diterima. 

Variabel ukuran perusahaan (X2) memiliki nilai koefisien regresi 0,0000659 dengan 

nilai t-statistik 0,951438 kemudian probabilitas 0,3439 > 0,05. Ini menyimpulkan ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas secara signifikan. Meskipun koefisien regresi 

  X1 X2 

Perencanaan Pajak 1,00 -0,321477 

Ukuran Perusahaan -0,321477 1,00 
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bernilai positif, hasil ini menunjukkan bahwa besarnya skala aset perusahaan belum dapat 

mempengaruhi kenaikan profitabilitas. Jadi, hipotesis yang mengatakan ukuran perusahaan 

mempengaruhi profitabilitas ditolak. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Tabel 4.7 nilai Adjusted R-squared senilai 0,057798 membuktikan bahwa sesudah 

menyesuaikan total variabel bebas dan ukuran sampel, kapasitas model dalam menjelaskan 

variasi profitabilitas sedikit menurun, namun tetap mencerminkan kontribusi variabel bebas 

dalam menerangkan perubahan profitabilitas secara empiris. 

 

Hasil Pembahasan  

Pengaruh Perncanaan Pajak Terhadap Profitabilitas 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, yang tercermin dari koefisien regresi bernilai 

negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi effective tax rate sebagai 

cerminan beban pajak relatif terhadap laba sebelum pajak, maka profitabilitas perusahaan 

cenderung menurun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketidakefisienan pengelolaan 

kewajiban pajak berdampak langsung pada penurunan laba bersih, khususnya pada perusahaan 

sektor properti dan real estate yang memiliki karakteristik padat modal dan siklus bisnis 

jangka panjang. Hasil ini berbeda dengan temuan Lestari & Agustiningsih, (2023) yang 

menemukan pengaruh positif perencanaan pajak terhadap profitabilitas pada sektor kesehatan, 

yang perbedaannya dipengaruhi oleh karakteristik industri dan struktur biaya yang tidak sama. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung agency theory yang menegaskan bahwa 

ketidaktepatan keputusan manajerial dalam perencanaan pajak dapat menurunkan kinerja 

profitabilitas perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa besarnya skala aset tidak secara otomatis 

meningkatkan laba perusahaan. Pada sektor properti dan real estate, perusahaan beraset besar 

cenderung menghadapi biaya operasional dan beban pendanaan yang tinggi serta proyek 

jangka panjang yang belum memberikan arus kas dalam jangka pendek, sehingga peningkatan 

ukuran perusahaan belum mampu mendorong profitabilitas. Temuan ini berbeda dengan hasil 

penelitian Lestari & Agustiningsih, (2023) pada sektor kesehatan yang menemukan pengaruh 

signifikan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, yang perbedaannya dipengaruhi oleh 

karakteristik industri dan perputaran aset yang lebih cepat. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan resource-based view theory yang menegaskan bahwa keunggulan dan kinerja 

perusahaan tidak ditentukan oleh besarnya sumber daya semata, melainkan oleh efektivitas 

pengelolaan dan pemanfaatan aset dalam menciptakan laba. 

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan, sehingga menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Temuan ini secara 

teoretis mendukung agency theory dan resource-based view yang menekankan pentingnya 

efektivitas keputusan manajerial dan pengelolaan sumber daya dalam meningkatkan kinerja 
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keuangan. Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan perlunya strategi perencanaan 

pajak yang lebih efisien serta pengelolaan aset yang optimal. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, memperluas objek, dan 

memperpanjang periode pengamatan guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan. 
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